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Abstrak 

Jambu air merupakan salah satu tanaman komoditas hortikultura yang paling mudah 

untuk dibudidayakan dalam pekarangan rumah. Jambu air memiliki peranan penting 

sebagai pangan fungsional, dan farmaseutikal (obat dan kosmetik). Permasalahan 

yang umum terjadi dalam kegiatan budidaya jambu air adalah adanya peningkatan 

infeksi pada jamur yang terlihat secara sepihak seperti embun. Jamur patogen yang 

dimaksud dalam meningkatkan infeksi bagi jambu air ini adalah spesies Capnodium 

sp. Jalan keluar yang ramah lingkungan dalam menghambat pertumbuhan fungi 

patogen bagi jambu air adalah dengan cara memanfaatkan limbah fermentasi 

kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40% seperti yang telah 

dilakukan pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini bertujuan untuk menghambat 

pertumbuhan jamur Capnodium sp dari limbah fermentasi kombucha bunga telang 

dalam konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%. Penelitian bersifat eksperimental 

laboratorium yaitu dengan cara menyiapkan limbah fermentasi kombucha bunga 

telang dalam konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40%, menyiapkan larutan kontrol 

positif dan negatif. Metode pengujian antifungi dilakukan melalui difusi cakram. 

Analisis data dilakukan melalui ANOVA satu jalur dan uji pos hoc. Hasil penelitian 

ini telah menunjukkan bahwa berdasarkan uji ANOVA satu jalur dengan nilai P < 

0,05 dengan dilanjutkan berdasarkan analisis pos hoc konsentrasi gula dalam limbah 

fermentasi kombucha bunga telang 40% berbeda dengan 20% dan 30% sebagai 

antijamur Capnodium sp. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah limbah fermentasi 

kombucha bunga telang dapat digunakan sebagai sediaan spray alami dalam 

menghambat pertumbuhan jamur Capnodium sp dan juga dapat digunakan sebagai 

produk bioteknologi pertanian dan farmasi yang cukup ramah lingkungan dalam 

meminalisir penggunaaan pestisida kimiawi.  

Kata kunci:  Antijamur, Capnodium sp Limbah Fermentasi, Kombucha Bunga 

Telang, Spray Alami 

 

mailto:firmanrezaldi890@gmail.com


AGRONU: JURNAL AGROTEKNOLOGI  

Formulasi Sediaan Spray Alami dari Limbah Kombucha Bunga Telang sebagai Produk Bioteknologi Pertanian dan 

Farmasi dalam Menghambat Pertumbuhan Jamur Patogen pada Jambu Air (Syzygium aqueum) 

Volume 4 Nomor 01 Tahun 2025 

E ISSN: 2797-8761 

Program Studi Agroteknologi, Universitas Ma’arif Nahdlatul Ulama Kebumen 

AGRONU: Jurnal Agroteknologi | 12 

Abstract 

Water guava is one of the easiest horticultural commodity plants to cultivate in the 

home garden. Water guava has an important role as a functional food and 

pharmaceuticals (medicines and cosmetics). A common problem that occurs in water 

guava cultivation activities is an increase in fungal infections that appear one-

sidedly like dew. The pathogenic fungus referred to in increasing infection of the 

water guava is the species Capnodium sp. An environmentally friendly solution to 

inhibiting the growth of pathogenic fungi for water guava is to utilize the fermented 

waste of butterfly pea flower kombucha at sugar concentrations of 20%, 30% and 

40% as has been done in previous research. This research aims to inhibit the growth 

of the Capnodium sp fungus from the fermentation waste of butterfly pea flower 

kombucha in sugar concentrations of 20%, 30% and 40%. The research is 

laboratory experimental, namely by preparing butterfly pea flower kombucha 

fermentation waste in sugar concentrations of 20%, 30% and 40%, preparing 

positive and negative control solutions. The antifungal testing method is carried out 

via disc diffusion. Data analysis was carried out via one-way ANOVA and post hoc 

tests. The results of this research have shown that based on a one-way ANOVA test 

with a P value < 0.05 followed by post hoc analysis, the sugar concentration in 

butterfly pea flower kombucha fermentation waste is 40% different from 20% and 

30% as an antifungal Capnodium sp. The conclusion of this research is that butterfly 

pea flower kombucha fermentation waste can be used as a natural spray preparation 

to inhibit the growth of the Capnodium sp fungus and can also be used as an 

agricultural and pharmaceutical biotechnology product which is quite 

environmentally friendly in minimizing the use of chemical pesticides.  

Keywords: Antifungal, Capnodium sp Fermentation Waste, Telang Flower 

Kombucha, Natural Spray 

1. Pendahuluan  

Tanaman komoditas hortikultura yang paling banyak digemari masyarakat untuk ditanam 

pekarangan rumah adalah kelompok buah-buahan. Kelompok buah-buahan adalah salah satu 

bagian yang paling favorit untuk dikembangkan dikarenakan selain mudah dan murah bibitnya 

juga dapat meningkatkan nilai ekonomi. Tanaman jambu air merupakan salah satu komoditas  

hortikultura yang secara dominan ditanam pada pekarangan rumah (Sari & Wahyuni, 2020).  

Tanaman jambu air menjadi salah satu primadona baik bagi petani maupun masyrakat 

disebabkan dapat berpotensi tumbuh pada seluruh kondisi tempat di Indonesia, sehingga dapat 

beradaptasi dengan mudah pada berbagai jenis kondisi tanah (subur), gembur, dan tanah dengan 

kandungan air yang cukup tinggi. Keunggulan lain dalam membudidayakan jambu air adalah bibit 

tersedia secara mudah atau banyak (tidak langka), tidak membutuhkan perawatan dengan biaya 

tinggi, buah yang diproduksi dapat bersebaran sepanjang tahun. Berbicara mengenai manfaat 

budidaya tanaman jambu air saat ini selain dapat dipromosikan sebagai bahan pangan dapat pula 

dikembangkan dalam aspek farmaseutikal baik sebagai sediaan obat maupun kosmetik (Rezaldi 

et al., 2024).  
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Tanaman jambu air secara morfologi baik dari akar, batang, daun, bunga, dan buah 

tentunya memiliki nilai ekonomi pertanian yang cukup tinggi dalam mendistribusikan untuk dua 

kepentingan utama baik pangan fungsional maupun farmaseutikal. Kawasan yang cukup luas 

dalam mendistribusikan tanaman jambu air disisi lain dapat dikembangkan secara vegetatif atau 

konvensional dilapangan, kultur jaringan tanaman (Rezaldi et al., 2022 ; Gumilar et al., 2022 ; 

Fadillah et al., 2022) hingga rekayasa genetika tanaman (Rezaldi et al., 2024). Tujuan dengan 

adanya perkembangan metode rekayasa genetika tanaman atau bioteknologi (Rezaldi et al., 2022) 

bertujuan untuk menghasilkan indukan tanaman yang secara genetik sama atau seragam dengan 

induknya sampai memproduksi tanaman yang terbebas dari penyakit baik virus, bakteri, hingga 

jamur (Rezaldi et al., 2024).  

Permasalahan dalam membudidayakan jambu air yaitu rentan terserang kutu yang berasal 

dari daun berembun. Jamur yang berembun jelaga  pada bagian daun jambu air berasal dari spesies 

Capnodium sp (Labib et al., 2015). Gejala awal yang terjadi diantaranya adalah permukaan daun 

hingga batang terdapat lapisan hitam secara merata, mudah mengelupas dari daun, walaupun 

jaringan pada daun masih terlihat hijau (Juliarta et al., 2015). Gejala-gejala awal yang telah terjadi 

pada jamur Capnodium sp cukup berpotensi dalam menghambat proses fotosintesis walaupun 

disatu sisi jamur pada spesies Capnodium sp yang cukup berpotensi menyerang tanaman jambu 

air tidak bersifat sebagai parasit karena hanya menutupi permukaan daun akan tetapi tetap bahaya 

karena dapat menghambat proses fotosintesis sebagai bagian dari proses metabolisme tanaman 

secara fungsional (fisiologi) (Nurfalinda et al., 2024), sehingga dibutuhkan solusi bagi petani dan 

pembudidaya dalam mempertahankan kualitas dan kuantitas tanaman jambu air yang dihasilkan 

sebagai bahan pangan fungsional, obat, dan kosmetik herbal yang selama ini cukup banyak 

mengandung fitokimia (Abdilah et al., 2022) maupun kandungan zat gizi nya (Husein et al., 2024 

; Abdilah et al., 2022). 

Jalan keluar atau solusi bagi petani dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen yang 

banyak berkontribusi dalam memproduksi jambu air dapat dilakukan secara kimiawi maupun 

alami dengan berbagai pertimbangan. Pertimbangan yang cukup ramah lingkungan dalam 

mengatasi jamur patogen bagi jambu air adalah dengan cara memanfaatkan limbah fermentasi 

kombucha bunga telang. Pemanfaatan kombucha bunga telang selain dapat digunakan sebagai 

minuman probiotik fungsional dalam menigkatkan sistem kekebalan tubuh (Rezaldi et al., 2022 ; 

Rezaldi et al., 2023) dapat juga dikembangkan sebagai bahan aktif pangan fungsional, 

farmaseutikal (Rezaldi et al., 2024) juga sebagai biopeptisida alami dalam menghambat 

pertumbuhan fungi patogen bagi tanaman komoditas hortikultura (Rezaldi et al., 2021 ; Oentari 

et al., 2021 ; Yenny et al., 2022).  

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Rezaldi et al., (2023) dimana dalam hasil 

penelitiannya telah menemukan bahwa kombucha bunga telang dapat digunakan sebagai 

formulasi sediaan spray alami dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen dalam komoditas 

hortikultura yaitu pada spesies Fusarium solani. Hasil penelitian yang sejalan pun telah dilakukan 

oleh Rezaldi et al., (2024) dimana Fusarium oxysporum merupakan salah satu jamur patogen 

yang dominan ditemukan pada tanaman komoditas hortikultura dapat dihambat oleh kombucha 

bunga telang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rezaldi et al., (2024) pun telah menjelaskan 

bahwa jamur patogen pada tanaman kentang pun dapat dihambat oleh kombucha bunga telang. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Yenny et al., (2024) pun telah menerangkan bahwa 

produk bioteknologi farmasi dalam bentuk formulasi dan sediaan spray alami dengan bahan aktif 
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limbah fermentasi kombucha bunga telang dapat menghambat pertumbuhan jamur patogen bagi 

tanaman bawang merah.  

Limbah fermentasi kombucha bunga telang digunakan dalam penelitian sebelumnya 

adalah dengan memanfaatkan konsentrasi gula sebesar 20%, 30%, dan 40%. Pemanfaatan 

konsentrasi gula tersebut diharapkan dalam penelitian ini mampu menghambat pertumbuhan 

jamur patogen bagi tanaman jambu air, sehingga dapat digunakan sebagai produk bioteknologi 

pertanian maupun bioteknologi farmasi guna meminimalisir adanya pemanfaatan pestisida secara 

sintetik.  

2. Metodologi Penelitian 

2.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian yang bersifat eksperimental laboratorium ini dilakukan yaitu dengan cara 

menyiapkan kontrol positif, kontrol negatif (Na.CMC), menyiapkan limbah fermentasi kombucha 

bunga telang dari konsentrasi gula 20%, 30%, dan 40% (Rezaldi et al., 2025). 

2.2 Menyiapkan Limbah Fermentasi Kombucha Bunga Telang 

  Limbah fermentasi kombucha bunga telang yang tersedia pada konsentrasi gula sebesar 

20%, 30%, dan 40% disiapkan untuk digunakan menghambat pertumbuhan jamur patogen pada 

jambu air  spesies Capnodium sp.  

2.3 Sterilisasi Alat 

Alat-alat  yang  digunakan untuk    pengujian    aktivitas    antifungi pada spesies 

Capnodium sp bagi tanaman jambu air pertama-tama  dilakukan   sterilisasi   terlebih   dahulu. 

Peralatan-peralatan  yang  digunakan meliputi oven yang disterilkan dalam suhu 170oC dalam   

waktu   kurang   lebih   2   jam, kemudian    jarum    ose    dan    pinset disterilisasi   dengan   cara   

pembakaran diatas  api  secara  langsung,  kemudian mensterilisasi media dengan menggunakan 

autoklaf dalam suhu 121oC dalam waktu 15 menit (Utami et al., 2021).  

2.4 Membuat Larutan Kontrol Positif dan Negatif 

Larutan kontrol positif dan negatif ini dibuat dengan tujuan untuk membandingkan 

dengan limbah fermentasi kombucha bunga telang yang akan digunakan untuk menghambat 

pertumbuhan jamur patogen pada jambu air spesies Capnodium sp.  

2.5 Membuat Larutan Kontrol Positif. 

Tablet ketokenazol dengan dosis 200 mg merupakan sediaan obat yang digunakan 

sebagai kontrol positif dalam penelitian ini yang dilakukan dengan cara menggerus dan 

melarutkan dengan Na.CMC dalam air aquadest steril 100 mL 

2.6 Membuat Larutan Kontrol Negatif. 

Na.CMC serbuk  merupakan salah satu kontrol positif yang digunakan dalam penelitian 

ini untuk dilarutkan pada takaran 1% yang dilarutkan dengan aquades 100 mL dalam kondisi steril 

dengan cara mengaduknya hingga terbentuk larutan yang homogen.  

2.7 Menguji Daya Hambat Pertumbuhan Fungi Patogen Capnodium sp. 
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  Menyiapkan limbah fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi 20%, 30%, dan 

40% , larutan Na.CMC sebagai kontrol negatif, dan menyiapkan larutan ketokenazol 200 mL 

sebagai kontrol positif. Masing-masing sumuran diteteskan sebanyak 3 tetes pada sumuran yang 

bervariasi. Cawan petri diinkubasi dalam suhu 37oC dalam waktu 4 hari (Rezaldi et al., 2021).  

2.8 Mengelompokkan Kriteria Uji Daya Hambat Pertumbuhan Fungi Patogen Capnodium 

sp. 

Kriteria-kriteria daya hambat pertumbuhan fungi patogen yang akan dikelompokkan pada 

prinsipnya sama seperti halnya dalam menentukan kriteria-kriteria daya hambat terhadap 

pertumbuhan bakteri patogen. Kriteria kriteria yang dimaksudkan memiliki range dimana range 

yang dihasilkan 0 sampai dengan 4 termasuk kategori daya hambat sangat lemah. Range yang 

dihasilkan antara 1 sampai dengan 5 termasuk kategori lemah. Range yang dihasilkan antara 5 

sampai dengan 10 termasuk kategori sedang. Range yang dihasilkan antara 10 sampai dengan 20 

temasuk kategori kuat. Nilai daya hambat yang dihasilkan antara 10,5 sampai dengan 20,5 

termasuk dalam kategori daya hambat pertumbuhan bakteri atau jamur yang sangat kuat (Rezaldi 

et al., 2021 ; Pertiwi et al., 2022).  

2.9 Menganalisis Data  

Data hasil penelitian ini yang dianalisis dalam bentuk rata-rata diameter zona hambat dari 

masing-masing limbah fermentasi kombucha bunga telang melalui ANOVA ONE WAY dengan 

syarat nilai P yang dihasilkan adalah kurang dari 0,05, sehingga dapat dianalisis lanjut melalui uji 

pos hoc (Kolo et al., 2024).  

3. Hasil dan Pembahasan 

Rata-rata diameter zona hambat dari produk bioteknologi pertanian dan farmasi dalam 

bentuk limbah fermentasi kombucha bunga telang sebagai formulasi dan sediaan spray natural 

untuk menghambat pertumbuhan fungi patogen Capnodium sp tertera dalam tabel 1 dibawah ini.  

Tabel 1. Rata-Rata Diameter Zona Hambat 

Jamur 

Patogen 

Pada 

Jambu Air 

Formulasi Sediaan Spray 

Alami Limbah Fermentasi 

Kombucha Bunga Telang  

(Rata-Rata Konsentarsi Gula 

20%) 

Formulasi Sediaan 

Spray Alami 

Limbah Fermentasi 

Kombucha Bunga 

Telang  

(Rata-Rata 

Konsentarsi Gula 

30%) 

Formulasi Sediaan 

Spray Alami 

Limbah Fermentasi 

Kombucha Bunga 

Telang  

(Rata-Rata 

Konsentarsi Gula 

40%) 

Capnodium 

sp 

8,89 mm 9,12 mm 13,30 mm 

Tabel 1 diatas telah menerangkan bahwa limbah fermentasi kombucha bunga telang dapat 

digunakan sebagai produk bioteknologi pertanian dan bioteknologi farmasi berupa formulasi dan sediaan 

spray alami untuk menghambat pertumbuhan fungi patogen jambu air spesies Capnodium sp. Rata-rata 

diameter zona hambat yang dihasilkan pada konsentrasi gula 20% adalah 8,89 mm termasuk 

dalam kategori sedang. Rata-rata diameter zona hambat yang dihasilkan dalam konsentrasi gula 
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30% adalah sebesar 9,12 mm termasuk dalam kategori sedang, dan rata-rata diameter zona hambat 

yang dihasilkan pada konsentarsi gula 40% adalah 13,30 mm termasuk dalam kategori kuat. 

    Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa semakin tinggi konsentrasi gula maka 

semakin tinggi potensinya dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen. Hal tersebut 

diperkuat dalam hasil penelitian sebelumnya dimana menurut Rezaldi et al., (2023) konsentrasi 

40% limbah fermentasi kombucha bunga telang merupakan perlakuan yang paling optimal dalam 

menghambat pertumbuhan jamur patogen pada  tanaman yang berasal dari komoditas 

hortikultura.  Hasil analisis berikutnya berupa uji ANOVA satu jalur yang tertera dalam tabel 2 

dibawah ini.  

Tabel 2. Uji ANOVA satu jalur 

Jamur Patogen Jambu Air Anova One Way Test Sig 

Capnodium sp  0,03 

Hasil uji ANOVA satu jalur yang tertera dala tabel 2 diatas telah menerangkan bahwa 

masing-masing nilai signifikasi (p) yang dihasilkan adalah kurang dari 0,05, sehingga dapat 

dilakukan uji lanjut berupa analisis pos hoc yang tertera dalam tabel 3 dibawah ini. Hasil 

penelitian ini telah sejalan dari hasil penelitian sebelumnya dimana menurut Rezaldi et al., (2025) 

dan Husein et al., (2025) dalam pengujian ANOVA satu jalur jika masing-masing nilai signifikasi 

(p) yang dihasilkan kurang dari 0,05 maka dapat dilakukan uji lanjut dalam bentuk analisis pos 

hoc.  

Tabel 3. Analisis Pos Hoc 

 Jamur Patogen 

Jambu Air  20% 30% 40% 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Negatif 

 

Capnodium sp 

20% - 0,777 0,006* 0,000* 0,000* 

30% 0,777 - 0,777 0,000* 0,000* 

40% 0,006* 0,777 - 0,000* 0,000* 

Kontrol 

Positif 0,000* 0,000* 0,000* - 0,000* 

Kontrol 

Negatif 0,000* 0,000* 0,000* 0,000* - 

*: Menyatakan terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) 

 

Hasil penelitian yang tertera dalam tabel 3  diatas (uji pos hoc) telah menerangkan bahwa 

limbah fermentasi kombucha bunga telang pada konsentrasi gula 20% dan 30% tidak berbeda 

secara signifikan dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen pada jambu air akan tetapi 

berbeda nyata dengan konsentrasi gula sebesar 40%. konsentrasi gula 30% tidak berbeda secara 

signifikan dengan konsentrasi 20% akan tetapi berbeda nyata dengan konsentrasi gula sebesar 

40%. Konsentrasi gula sebesar 40% berbeda nyata dengan konsentrasi gula 20% dan 30% dalam 

menghambat pertumbuhan jamur patogen pada jambu air.  
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Hasil penelitian ini pun sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Yenny 

et al., (2024) dimana formulasi dan sediaan spray berbahan aktif limbah fermentasi kombucha 

bunga telang dalam konsentrasi gula 40% berbeda nyata dengan 20% dan 30% dalam 

menghambat pertumbuhan jamur patogen dalam spesies bawang merah. Adanya potensi dalam 

limbah fermentasi kombucha bunga telang yang dapat dimanfaatkan sebagai produk bioteknologi 

pertanian maupun farmasi dalam penelitian ini pada prinsipnya kombucha bunga telang telah diuji 

secara kualitatif oleh Abdilah et al., (2022) mengandung senyawa metabolit sekunder seperti 

alkaloid, flavonoid, dan saponin yang dapat menghambat pertumbuhan fungi patogen bagi jambu 

air ini khsusunya spesies Capnodium sp.  

Alkaloid bekerja secara selluler dalam menghambat fungi patogen secara umum yaitu 

menyebabkan gangguan terhadap komponen peptidoglikan bagi sel jamur patogen hingga proses 

pembentukan dinding sel secara utuh mengalami kegagalan, dan kematian (Sari et al., 2022).  

Menghambat sterase  DNA  dan RNA  polymerase  (Fatma et  al.,2021).Di  dalam  senyawa  

alkaloid  terkandung  komponen  kimia  berupa  antrakuinon, glikosida  dan  resin  yang  mampu  

menembus  dinding  sel  jamur,  sehingga  terjadi  gangguan  pada  proses  metabolisme didalam  

sel  jamur  yang  mengakibatkan  terganggunya  pertumbuhan  sel  pada  konsentrasi  tertentu  

akan  berakibat terjadinya kematian pada sel jamur tersebut (Maisarah et al., 2023). 

Aniszewki  (2007)  menjelaskan  bahwa  alkaloid  akan  mengganggu  pertumbuhan  

jamur  dengan  cara  masuk  ke dinding sel dan mencegah replikasi DNA sehingga pembentukan 

DNA dan RNA akan terganggu (Advinda & Nabilla, 2022). Senyawa  alkaloid  bekerja  dengan  

menghambat  biosintesis  asam  nukleat  pada  jamur,  sehingga  menyebabkan jamur tidak dapat 

berkembang (Adegoke & Adebayo-tayo, 2009).  

Dewi  &  Wuryandari  (2019)  menjelaskan  bahwa alkaloid  sebagai  antifungi  bekerja  

dengan  merusak  membran sel.  Dimana  alkaloid  akan  berikatan  kuat  dengan  ergosterol  

membentuk  lubang  yang  menyebabkan  kebocoran membran  sel  hal  ini  akan  menyebabkan  

kerusakan  yang  tetap  pada  sel  dan  menyebabkan  kematian  pada  sel  fungi. Secara  umum  

adanya  kerja  suatu  bahan  kimia  sebagai  zat  antifungi  dapat  mengakibatkan  terjadinya  

perubahan-perubahan  yang  mengarah  pada  kerusakan  sehingga  terhambatnya  pertumbuhan  

sel  fungi  tersebut  (Chatri  & Primayani,  2018). 

Flavonoid merupakan golongan terbesar dari senyawa polifenol. Flavonoid bekerja 

dengan cara denaturasi protein sehingga meningkatkan permeabilitas membran sel. Denaturasi 

protein menyebabkan gangguan dalam pembentukan sel sehingga merubah komposisi komponen 

protein. Senyawa fenol yang terdapat pada flavonoid dapat mendenaturasi protein sel dan 

mengerutkan dinding sel sehingga menyebaban lisisnya dinding sel jamur. Selain itu, senyawa 

fenol melalui gugus hidroksi yang akan berikatan dengan gugus sulfihidril dari protein jamur 

sehingga mampu mengubah konformasi protein membran sel target yang mengakibatkan 

pertumbuhan sel jamur terganggu bahkan dapat mengalami kematian (Yanti et al., 2016).  

Saponin yang terkandung dalam limbah fermentasi kombucha bunga telang telah bekerja 

secara selluler dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen dalam jambu air yaitu dengan 

cara menurunkan tegangan permukaan membran sterol jamur, sehingga sel jamur mengalami 

kematian.  
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4. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah limbah fermentasi kombucha bunga telang dalam 

bentuk formulasi sediaan spray alami dapat digunakan dalam menghambat pertumbuhan jamur 

patogen jambu air pada spesies  Capnodium sp, sehingga dapat digunakan sebagai produk 

bioteknologi pertanian dan bioteknologi farmasi dibandingkan menggunakan pestisida secara 

kimiawi.  
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